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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan kemudahan dalam »

penerbitan buku proceeding dalam rangka seminar nasional dengan tema seminar nasional |

dengan tema “Sustainable and Resilient Cities and Regions: Mengembangkan Kota dan
Wilayah yang Tangguh dan Berkelanjutan “. Serta ucapan terimakasih diberikan kepada

semua pihak yang mendukung acaraSeminar Nasional ASPI tahun 2014 sehingga buku ° :

proceeding ini dapat diterbitkan. Ucapan terimakasih kepada Program Studi Perencanaan
Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Riau, Asosiasi Sekolah Perencanaan
Indonesia dan Kementerian Pekerjaan Umum atas kerjasama dalam melaksanakan seminar
nasional ASPI 2014.

Kota dan wilayah yang tangguh (Resilience Cities and Regions) adalah satu konsep upaya
pelestarian lingkungan kota dan wilayah dengan memperhatikan manfaat yang dapat diperoleh
dengan tetap mempertahankan keberadaan setiap komponen lingkungan untuk pemanfaatan
masa depan yang mendukung ketahanan suatu kota dan wilayah. Ketahanan tersebut sangat
dibutuhkan dengan mengintegrasikan seluruh sistem dan pihak dalam mewujudkan kota dan
wilayah yang aman dan sejahtera. Buku Proceeding ini diterbitkan dalam dalam rangkaian
acara Asosiasi Sekolah Perencana Indonesia (ASPI) yang terdiri dari workshop yang dihadiri
oleh para peserta ASPI. Kesempatan seminar nasional pada pertemuan tahunan diadakan oleh
Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Riau.
Seminar ini diadakan dengan kerjasama antara Universitas Islam Riau dalam hal ini
Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik, Asosiasi Sekolah
Perencanaan Indonesia (ASPI), lkatan Ahli Perencanaan Indonesia (IAP) dan Direktorat
Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum Republik Indonesia.

Peserta Seminar Nasional ASPI 2014 ini terdiri dari berbagai pihak yaitu Praktisi,
Akademisi, Mahasiswa Bidang Perencanaan Wilayah dan Kota Seluruh Indonesia serta pihak-
pihak yang ikut terlibat dan tertarik pada ilmu perencanaan wilayah dan kota, baik yang
tergabung dalam ASPI maupun tidak. Peserta berasal dari Ul, UGM, IPB, UB, UIN
SUSKA, UNS, UNISSULA, UNDIP, UNIV 45 MAKASSAR, ITENAS, UBH, UNP, ITN,
UNPAK, UNTAN, STTNAS, USU, UHO,UIR dan lain sebagainya. Semoga buku ini dapat
bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan bagi kehidupan manusia secara luas.

Pekanbaru, Oktober 2014
Ketua Panitia

Ir. Mardianto Manan, MT
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KONVERSI LAHAN SAWAH, KECUKUPAN BERAS DOMEST])
DAN KONSEKUENSINYA TERHADAP POLA RUANG
STUDI KASUS KOTA SUKABUMI, JAWA BARAT

Khursatul Munibah', Baba Barus®, Dyah Retno Panuju3
£:-mail: Khursamun @ yahoo.co.id'. bababarus @ yahoo.com®. d.panuju@hotmail.com’
Program Studi llmu PerencanaanWilayah, Departemen llmu Tanah dan Sumberdaya Lahap
Institut Pertanian Bogor, Bogor i

ABSTRAK

Berdusarkan  Perda  No. 15 Tahun 2000, Kota Sukabumi  telah  mengalami  pemekarg
menjadi ~ kecamatan vaitu Baros. Citamiang, Warudovong, Gunungpuvuh, Cikole (kecamatg
lama) dan Lembursitu dan Cibeureum (Kecamatan barw). Pemekaran ini menvebabkan lahg
sawah di Kota Sukabumi bertambah luas karena penambahan dari kecamatan baru. Kof
Sukabumi memiliki luas lahan sawah 1.638 ha di tahun 2010 dun 1.578,5 ha di tahun 2013
Penurunan luas lahan sawah dan peningkatan jumlah penduduk menvebabkan defisit terhadag
kecukupan beras vang semakin tinggi. Kota Sukabumi hanva dapat memenuhi kebutuhan bergy
7135 di tahun 2010 dan 64.61 di tahun 2012, Hal ini disebabkan leh konversi lahan sawal
menjadi penggunaan lahan lain. Berdasarkan UU No. 41 2009 tentang Rencana Tata Ruang
Wilavah (RTRB) Kota Sukabumi. pengalokasian lahan pertanian hanva 321 ha. oleh karena i
RTRW ini perlu direvisi. Arah revisi RTRW didusarkan pada karekteristik lahan, jarak dari jalas
dan irigasi. prasarana pertanian dan RTRW aktual. Arah revisi RTRW adalah Kota Sukabumt
dapat. mempertahankan lahan sawah seluas 393.3 ha sehingga dapat memenuhi beras 23,15%
sedangkan sisanva dapat dipenuhi dari wilavah di luas Kota Sukabumi. ~
Kata Kunci: [ ahan Sawah, Kecukupan Beras. Kota Sukabumi. RTRI

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Swasembada pangan telah dicanangkan oleh Persiden Republik  Indonesia Susilo §
Bambang Yudoyono untuk 3 komoditas pertanian vaitu beras. jagung. kedelai. gula dan
daging sapi di tahun 2014, Khusus untuk swasembada beras. diprediksi bahwa pada §
tahun 2013 Kebutuhan beras mencapai 33 juta ton dan sasaran produksi pada tahun 2014 3
adalah surplus beras 10 juta ton. Namun demikian. tantangan terhadap ketercapaian |
swasembada beras di tahun 2014 masih cukup besar. Misalnya permasalahan vang terkait §
dengan lahan yaitu Konversi laban sawah menjadi lahan terbangun semakin meningkat, 2
pencetakan lahan sawah vang terbatas. Pada periode 1992-2002. laju konversi lahan |
pertanian menjadi non pertanian sebesar - 110,000 hastahun,  namun 2002-2006 4
meninghat menjadi 145000 ha‘tahun dan 2007-2010  menjadi 200,000 ha tahun
(Kompas. 24 52011 dalam Khudori.2012). Lahan (sawah beririgasi teknis. nonteknis
dan lahan Kermg) di Jawa pada 2007 masih 4.1 juta ha. tapi kini hanyva tinggal 3.5 juta
ha (Khudori. 20120 Upava pemerintah untuk mencegah laju konversi lahan pertanian
dalam mendukung pencapaian swasembada beras telah dilakukan melalui regulasi UL No.
41 Tahun 2009 entang Perlindungan 1 ahan Pertanian Pangan Berkelanjutan.

Dalam UU No. 41 Tahun 2009 tercantum definisi kemandirian pangan  saitu
Kemampuan produksi pangan dJam negeri vang didukung kelembagaan Ketahanan pangan
vang mampu menjamin pemenuhan kebutuhan pangan vang cukup ditingkat rumah tangga.
haik dalam jumlah, mute keamanan, maupun harga vang terjanghau, vang didukunge oleh

JET
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hmber-sumber pangan yang beragam sesuai dengan keragaman lokal. Dengan mengacu
ada difinisi tersebut di atas, maka dalam penelitian ini digunakan istilah kecukupan
omestik beras yang artinya kemampuan suatu daerah untuk memproduksi padi dari lahan
awah yang berada di wilayahnya untuk memenuhi kebutuhan beras penduduknya. Bila
etiap daerah melakukan analisis kecukupan beras sehingga dapat dipetakan
endistribusian beras dari daerah yang surplus beras ke daerah yang defisit beras.
¢ UndangUndang No. 41 Tahun 2009 yang mengamanatkan Pemerintah
aerah  untuk menetapkan lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B) dan lahan
angan pertanian pangan berkelanjutan (LCP2B) untuk tercapainya kemandirian,
etahanan dan kedaulatan pangan nasional. Penetapan LP2B dan LCP2B dengan
hendasarkan pada kriteria yang secara umum telah tercantum dalam UU No.41 Tahun
009, Pasal 9, Ayat 5 yaitu kesesuaian lahan, ketersediaan, penggunaan lahan, potensi
". an dan atau luasan kesatuan hamparan lahan. Lahan sawah yang telah ditetapkan
gai LP2B atau LCP2B, diharapkan dapat diintegrasikan dengan Pola Ruang (RTRW)
Kota Sukabumi telah mengalami pemekaran yang tertuang dalam Perda No.l5
ghun 2000, dimana wilayah administrasi Kota Sukabumi menjadi 7 kecamatan yaitu 5
ecamatan lama (Baros, Citamiang,Warungdoyong, Gunung Puyuh, Cikole) dan 2
ecamatan baru (Lembursitu dan Cibeureum). Pemekaran jumlah kecamatan ini
penyebabkan penambahan luas lahan sawah sebesar 873,0 ha, karena kedua kecamatan
ru tersebut didominasi oleh lahan sawah. Mudhofir (2010) menyatakan bahwa lahan
2 di Kota Sukabumi, dalam kurun waktu 1999-2006 mengalami peningkatan
-8ebesar 14%, sedangkan lahan sawah dan ruang terbuka hijau (RTH) mengalami
~jpenurunan masing-masing sebesar 10% dan 2%. Selain itu, Pemerintah Kota Sukabumi
_ telah menetapkan lahan pertanian hanya 321 ha yang tertuang dalam pola ruang (RTRW)
periode 2011-2031. Oleh karena pola ruang (RTRW) perlu dilakukan revisi supaya Kota
Sukabumi dapat lebih luas lagi mempertahankan lahan sawah sesuai dengan amanat UU
No.41 Tahun 2009.

Tujuan

1. Konversi lahan sawah periode tahun 2010-2012.

2. Kecukupan beras domestik didasarkan pada kebutuhan dan ketersediaan beras.
3. Prioritas perlindungan lahan sawah.

4. Arahan revisi pola ruang dalam kaitannya dengan kecukupan beras domestik

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Kota Sukabumi berlokasi ditengah dari Kabupaten Sukabumi dengan koordinat 106°

45’5(‘)”' BT -106° 45 10” BT dan 6°49°29” LS -6°5044” LS (Gambar
1). Kota Sukabumi terdiri dari 7 kecamatana yang terdiri dari 5 kecamatan lama

(Baros, Citamiang, Warudoyong, Gunungpuyuh, Cikole) dan 2 kecamatan baru
(Lembursitu dan Cibeureum).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Data dan Pemrosesan Data

Data yang digunakan adalah Citra Ikonos tahun 2010 dan 2012. data saluran irigasi,
indeks pertanaman (IP). produktivitas dan curah hujan dari Pemkot Sukabumi. Peta
sawah tahun 2010 skala 1:10.000 dari Kementan RI. Peta Rupa Bumi skala 1:25.000, |
Peta kemiringan lereng skala 1:25.000. Peta  kelengkapan  prasarana pertanian skala
1:50.000 dari lestari 2014 dan Data Patensi Desa tahun 2010 dan 2012 dari BPS.
Konversi lahan sawah. analisis ini diawali dengan interpretasi lahan sawah dari citra §
Ikonos tahun 2010 dan 2012 sang dipandu dengan peta sawah tahun 2010 dan
pengecekkan lapang. Analisis konversi lahan sawah periode tahun 2010-2012 dilakukan
dengan menumpang-tindihkan kedua peta penggunaan lahan teersebut.

Kecukupan beras domestik tahun 2010. 2012 dianalisis berdasarkan pada kebutuhan 3
dan ketersediaan beras dengan rumus (Barus ¢ af.. 2012):

Ski =4y “EPEIPIRCY WP SN

Dimana:

Ski = Status kecukupan beras atau surplus defisit beras di sctiap Kecamatan ke i
Ai = Luas lahan sawah di kecamatan ke i

Yi = Produktifitas padi di kecamatan ke 1

IPi = Indeks pertanaman padi kecamatan ke

Pi = Jumlah penduduk di Kecamatan Ke
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konsumsi beras didasarkan pada j (Kota Sukabumi yaitu 985

ita/tahun)
konversi dari gabah menjadi beras dengan nilai konstanta 0,627

s perlindungan lahan sawah dibedakan menjadi 3 yaitu prioritas 1, 2 dan 3 '

ia yang disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2 (Lestari, 2014).

ini berdasarkan pada  (a) kondisi fisik lahan (lereng, curah hujan); (b)

r (jarak dari jalan utama, jarak dari saluran irigasi) dan (c) kelengkapan

ian yang dianalisis dengan pendekatan skalogram (normalisasi data)

1 jumlah penduduk, jumlah bendung, panjang irigasi, jumlah kios pertanian,

i, jumlah penggilingan dan luas lahan sawah. Indeks kelengkapan prasarana

il analisis skalogram dibedakan menjadi 3 yaitu hirarki 1,2,3 dengan
ai berikut:

i 1; =indeksij > rata-rata + std
i 2i = indeksi = rata-rata s/d <rata-rata + std
ki 3i = indeksj < rata-rata

1 Kriteria Prioritas Perlindungan Lahan Sawah Didasarkan pada Setiap Parameter

er lahan Prioritas 1 Prioritas 2 Prioritas 3
¥ (0-3) atau (8-15) atau | (0-3) atau
0, - -,
7 Lereng (%) G-8) (15:25) G-8) (8-15) atau (15-25)
lﬂll (mm) 2500-3000 2500-3000 3000-3500 3000-3500
infrastruktur Prioritas 1 Prioritas 2 Prioritas 3
dari jalan utama (m) >700 >700 300-700 300-700 [ >700 | >700
dari saluran irigasi (m) <400 >400 <400 >400 | <400 | >400
Prioritas 1 Prioritas 2
- Hirarki I dan 1l Hirarki 111

Tabel 2. Kriteria Prioritas Perlindungan Lahan Sawah Didasarkan pada Parameter Fisik
Lahan, Infrastruktur dan Kelengkapan Prasarana Pertanian

Prioritas
dengan Prioritas 2 dengan kombinasi Prioritas 3 dengan kombinasi
[kombinasi :
Pl Pl PLERE P2 PZ I R2 1P PL| P2 'RZ LIP3 LR 1P UR2ERY LRI 3
Pl PLIP2Z]R2IPI]PELFP2ZIP|PS | P2IPYVIRPELPEYRR PR T3PS
P1 PZLPEEPZIPLER2Z LPLIPLIR2 | P2 PEIRL ] PEA R IR T2 PP

-
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diklasifikasikan dalam [ AHAN TERBANGUN: (2) hutan Kota apangan olah
pemakaman. tanam  hota taman  wisati. taman lingkungan perumaba ik Fasifika
dalam RUANG TERBUKA HIAU (R1TTH sedangkan untuk pertanian Jdan sompd
sungai tidak dilakukan reklasifikast karena tidak ada perincian vang lebih deul

Fabel 3. Arahan Revisi Pola Ruang deagan Skenario Opunsis Pertahanhan T ahan Sg

Pen S Prioritas : -
engeunad . : _ M v ist Pold
25 Perlindungan Poia Raane (R1TRA g
' ﬂhﬂn ) = i “Iln';ll\lkw

L.ahan Sawah

Frahan terbuatgas, Malradin

sempadan ~sunga

I.ahan sawah g I ahan terbangun i terbangun
RTH. perani:. sempada oo borgny st 0
I ahan terbangun i rerbangun
(i CRIH
Pertanman. sempadan stz RS S (LR

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konversi Lahan Sawah Periode Tahun 2010-2012
Luas lahan sawah di Kota Sukabemi pada tahun 2000 sebosy

namun pada tahun 2012 mengalami konverse schingga menpadt 1508
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Keterangan:
[ Batas xecamatan

Sawah 2012

(®)

Gambar 2. Sebaran Lahan Sawah Tahun 2010 (a) dan Tahun 2012 (b)

.\ Pengurangan luas lahan sawah periode tahun 2010-2012 sebesar 59,6 ha dengan
- perincian: 34,7 lahan terbangun, 12 ha kebun campuran, 14 ha semak belukar dan 12 ha
kolam ikan. Pada periode yang sama terjadi penambahan luas lahan sawah yang berasal
dari kolam ikan seluas 5,2 ha. Di Kota Sukabumi dijumpai konversi lahan sawah menjadi
kolam ikan dan sebaliknya. Hal ini disebabkan oleh kondisi fisik yang mendukung untuk
penggunaan lahan keduanya seperti lereng yang datar dan air irigasi yang masih baik
(belum tercemar) sehingga ikan maupun tanaman padi masih dapat hidup/tumbuh.

600.0

508.2 490.1 Sawah 2010
5000 Sav:ah 2012
. 364.83569
E 256.3 25 242.5
- 2597 & '
23000 2597 £ 2502
3000 & § 90.4 5.8 § b
x 2 1020 81.4 76.6 & 3
100.0 é = e i é
[ & 32
0.0 . " :
& & \& S\ & %
& & &F & & F
P o8 & 4 °
F N & D
¢ S N & 0
Kecamatan G b Q

Gambar 3. Grafik Luas Lahan Sawah Tahun 2010 dan 2012

Kecukupan Beras Domestik Didasarkan pada Kebutuhan dan Ketersediaan Beras
Kecukupan beras domestik adalah kemampuan Kota Sukabumi untuk memenuhi
kebutuhan beras penduduknya (amanat UU 41 tahun 2009). Kecukupan beras ditetapkan
berdasarkan pada kebutuhan<dan ketersediaan beras pada masing-masing wilayah.
Kecukupan beras untuk masing-masing kecamatan di Kota Sukabumi pada tahun 2010

(Tabel 5) dan tahun 2012 (Tabel 6). Tabel 5 dan 6 menunjukkan bahwa Kecamatan Cikole,
222
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Citamiang. Gunungpuyuh dan Warudoyong memiliki status kecukupan berasnya def
artinya produksi beras pada kecamatan tersebut belum mencukupi kebutuhan pe
masyarakatnya. Hal ini dikarenakan perkembangan wilayvah dari Kecamatan Citamj
Cikole dan Gunungpuyuh lebih cenderung menuju ke wilayah perkotaan. seda gk
Warudoyong masih memiliki nuansa pertanian namun jumlah penduduknya tinggj,
merupakan tempat dengan konsentrasi penduduk lebih padat dari wilayah sekitarg
karena terjadi pemusatan 2 Kkegiatan fungsional vang berkaitan dengan akgj
penduduknya (Pontoh dan Kustiawan. 2009).

Tabel 3 l\ecukupdn Beras Kota Sulnbuml Tahun 2010

’ - o Kebutuh . Ketersedia | ‘

Kecamatan : pejr:;lﬂ\ sl:::h i IP |l P“()ﬁ:b::;asf an beras I an beras s 5;?:33 k:: :
| (Jiwa) (ha) | . (ton) | (ton) :

Baros | 28968 | 259.7] 3 674 |  2853!  3295| 441 surp}
Cibeureum | 29726 | 5082 3 678 | 2928 6485 | 3557 | surp}
Cikole | 54999 1020 2 6.75 5417 | 864 | -4553 | de
Citamiang 45830 67.8 | 2 6.47 4514 ! 550 | -3964 | defis
Gunungpuyuh 39620 814| 2 6.87 3903T§_ 702 | -3201 | defig
Lembursitu | 32201 | 3648 3 6.71 3172 | 1607 | 1435 | surph
Warudovong | 49170 35421 3 6.83 | 4843 | L, m368 | | 1575 | defi

Secara keseluruhan l\ota Sukabumi defisit sc.bc.s.lr 7.860 ton

Kecamatan penddk  sawah P PrUdllk]llhl(l,\ i an beras an beras Suml‘\: kecukug b,
& (li\\u) . (hu) _ sl (ton) (ton) botis doay
B e TR R Y, s 3232 329 surphd
_(llmuuum »—\8_\_\ 1 ; 3‘;({1 ? 3 ().7;( ; : m’“;;“ ()3*4‘ 372: | surpee
[ Cikole 56896 ] 9041 2 1 675 1 5604 765 . -4839  defisit
s | ] W83 e il i ol
Guoungpuyuh 43786 . 76,6 2 687 4313 661 -3632  defisil
1 embursitu 33({%? 359 3 1 67 3315 1507 1193 surphs
[Waridoyong 52683 | 24250 3 1 683 sige 3117 2070 - defil

Catatan: (a) Kebutuhan konsumsi beras Jabar 98.5 kg /kapita/tahun. (b) Konversi gabah menjadi |
beras 0.6274

Tabel 6. Kecukupan Beras Kota Sukabumi Tahun 2012

Jml T luas | . " Kebutuh  Ketersedia

Secara heseluruhan Kota Sukabumi detisit sebesar 10,436 ton

Catatan: (a) Kebutuhan honsumsi beras Jabar 98.5 kg Rapita tahun. (b) Konversi gabah menjadi
beras 0.6274

Fenomena sang  berbeda  dijumpar di Kecamatan . Baros, Cibeurcum.l embursitu §
vang  memiliki  status kecukupan  beras  surplus  artinya produkst beras pad?
hecamatan  tersehut mampu - mencukupt  kebutuhan beras masyarakatnya. - Hal int.
dikarenakan oleh ketiga kecamatan tersebut berada di Kota Sukabumi bagian selatan yang
memiliki kemiringan lereng bervariasi dari datar hingga agak curam. aksessibilitas yang
belum  baik schingea potensi konversi Tahan sawah masih relatt keail. Khusus untuk

Kecamatan Cibeurcum dan Tembursitu merupahan hecamatan hasil pemekaran Kot
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fukabumi (PP No. 15 Tahun 2000) yang masih memiliki lahan sawah yang luas dan
umlah penduduk yang tidak jauh berbeda dengan kecamatan lain. Namun secara
teseluruhan, Kota Sukabumi masih termasuk defisit. ~Pemenuhan kebutuhan beras
jomestik  Kota Sukabumi sebesar 71,55% di Tahun 2010 dan menurun menjadi 64,61 %
§i Tahun 2012. Penurunan ini, lebih disebabkan oleh peningkatan laju konversi lahan
wah dan pertambahan jumlah penduduk.

rioritas Perlindungan Lahan Sawah

Penetapan perlindungan lahan sawah didasarkan pada kondisi fisik lahan, infrastruktur
kelengkapan prasarana pertanian dengan kriteria yang disajikan pada Tabel 1 dan 2.
Hasil dari analisis tersebut disajikan pada Gambar 4.Lahan sawah yang termasuk dalam
prioritas 1, 2 dan 3 masing-masing seluas 321,31 ha; 693,55 ha dan 563,68 ha.
Penyebaran lahan sawah pada prioritas 1 dominan  berada pada Kecamatan
Cibeureum, Baros, Lembursitu dan Warudoyong. Sedangkan Kecamatan Cikole,
Citamiang dan Gungungpuyuh hanya memiliki lahan sawah pada prioritas 2 dan 3.

Keterangan:

[] Batas Kecamatan
Priortas 1

— 9

_E Gambar 4. Prioritas Perlindungan Lahan Sawah

: Arahan Revisi Pola Ruang dalam Kaitannya dengan Kecukupan Beras

& Revisi pola ruang diarahkan supaya Kota Sukabumi dapat lebih luas

mempertahankan lahan sawahnya sesuai dengan amanat UU No.41 Tahun 2009. Selain itu,
revisi pola ruang juga mempertimbangkan arah perkembangan ekonomi Kota Sukabumi
sebagai wilayah perkotaan yang didominasi oleh sektor jasa. Sehingga Kota
Sukabumi akan merasa kesulitan untuk tetap mempertahankan lahan sawah yang ada saat
ini. Arahan revisi pola ruang ini didasarkan pada prioritas perlindungan lahan sawah
(Gambar 4) dan rencana pemanfaatan lahan sawah pada pola ruang periode tahun
2011-2031 (Gambar 5a) dengan kriteria yang disajikan pada Tabel 3. Arahan revisi
pemanfaatan lahan sawah pada, pola ruang (RTRW), disajikan pada Tabel 7 dan Gambar
5b.
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Tabel 7. Luas Lahan Sawah pada RTRW' dan Arahan Revisi RTRW
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Luas Lahan Sawah Luas Lahan Sawah dalam
Pola Ruang dalam ARAHAN REVISI
Lahan Terbangun 1,260.1 1.031.7
Lahan Pertanian 275.0 0.0
Ruang Terbuka Hijau 24.7 7.6
Sawah 0.0 539.3
Sempadan Sungai 18.8 0.0
Jumlah 1,578.5 1.578.5

Pada Tabel 7 menunjukkan perbedaan pemanfaatan rencana lahan sawah pada polg

ruang (RTRW) dengan revisinya, yaitu:

1.
4

& 8 O

L

2 B

Kawasan pertanian didefinisikan sebagai lahan sawah
Rencana pemanfaatan lahan sawah untuk lahan terbangun. pertanian. ruang!
terbuka hijau dan sempadan sungai, kesemuanya menurun. Penurunan ini karena
keinginan untuk tetap mempertahankan lahan sawah :
Rencana untuk mempertahankan lahan sawah scluas 539.3 ha (hasil analisis)
‘ .”‘ !1
- . oy
& /'\ ‘ %
« 5 B ST R\/
LS o -} A
i L
Keterangan: b
Keterangan: o
[: Batas Kecamatan )
Lahan Terbangun T
ﬁ;} Ruang Terbuka Hijau - big

Sawah

(@)
Gambar 5. Pola Ruang dalam RTRW Periode 2011-2031 (a) dan Arahan Revisi RTRW (b)

Dengan rencana pengalokasian lahan sawah scluas 3393 ha dalam revisi pola ruang 3
(RTRW), maka Kota Sukabumi mampu memenuhi kcbutuhan beras 23.15%
didasarkan pada data jumlah penduduk, IP dun produktivitas tahun 2012 Dengan 8
demikian, kebutuhan beras yang 76,85% dapat dipenuhi dari luar Kota Sukabumi.
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gMPULAN DAN SARAN

B s

‘onversi lahan sawah periode tahun 2010-2012 sebesar 59,6 ha yang berturut-turut

~dari yang dominan yaitu lahan terbangun, kebun campuran, semak belukar dan kolam.

B pada luas lahan sawah aktual, maka Kota Sukabumi memiliki status

i mkupan beras defisit baik di tahun 2010 maupun 2012 yang disebabkan

% oleh konversi lahan sawah menjadi penggunaan lain dan peningkatan jumlah

: duk.

; Peringkat prioritas  perlindungan lahan sawah ini digunakan sebagai

= pahan pertimbangan untuk arahan revisi pola ruang. Lahan sawah yang termasuk

A dalam prioritas 1, 2 dan 3 masing-masing seluas 321,31 ha; 693,55 ha dan 563,68 ha.

| " Penyebaran lahan sawah pada prioritas 1 dominan berada pada Kecamatan
Cibeureum, Baros, Lembursitu dan Warudoyong, sedangkan Kecamatan Cikole,

.+ (Citamiang, Gungungpuyuh hanya memiliki lahan sawah pada prioritas 2 dan 3.

1 Arah revisi RTRW adalah Kota Sukabumi dapat mempertahankan lahan sawah
seluas 593,3 ha sehingga dapat memenuhi beras 23,15% sedangkan sisanya dapat

- dipenuhi dari wilayah di luas Kota Sukabumi.

g
.

: Kota Sukabumi memiliki lahan sawah yang cukup luas yang sangat jarang
1 jmhkloleh wilayah perkotaan. Oleh karena itu, diharapkan Kota Sukabumi dapat lebih
% Aijaksana dalam pemanfaatan lahan sawah dengan tetap mengembangkan Kota Sukabumi

lblgm wilayah perkotaan.
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